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ABSTRAK 
 

 

Meningkatnya kebutuhan material konstruksi mendorong pengembangan alternatif 

yang berkelanjutan melalui pemanfaatan limbah industri, pertanian, dan konstruksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan limbah batu bata 

merah sebagai pengganti 100% agregat halus, fly ash sebagai substitusi semen, dan 

abu sekam padi sebagai bahan tambah terhadap kuat tekan, penyerapan air, densitas, 

dan biaya material bata tempel mortar inovasi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimental dengan lima variasi campuran, yaitu V1 (kontrol), V2 

(5% fly ash), V3 (5% fly ash + 12,5% abu sekam padi), V4 (10% fly ash), dan V5 

(10% fly ash + 12,5% abu sekam padi). Pengujian dilakukan untuk menentukan 

kuat tekan, penyerapan air, densitas, dan biaya material sesuai dengan standar yang 

berlaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan fly ash dan abu sekam 

padi secara signifikan meningkatkan kinerja bata tempel mortar inovasi. Nilai kuat 

tekan paling tinggi ditunjukkan pada V3 senilai 9,5 MPa. Daya serap terendah 

ditunjukkan pada V3 senilai  19,4%. Kemudian, pada densitas nilai tertinggi 

ditunjukkan pada V2 dan 3 senilai 1,34 g/cm³. Harga paling ekonomis ditunjukkan 

pada V4 dengan harga Rp367,84 per bata tempel. Oleh karena itu, campuran ini 

memiliki potensi yang besar sebagai material alternatif yang ramah lingkungan dan 

layak secara ekonomis untuk aplikasi pelapis dinding serta pendukung praktik 

konstruksi berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Limbah Batu Bata, Fly Ash, Abu Sekam Padi, Bata Tempel Mortar, 

Analisis Biaya. 
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ABSTRACT 
 

 

The increasing demand for construction materials has encouraged the development 

of sustainable alternatives through the utilization of industrial, agricultural, and 

construction waste. This study aims to evaluate the effects of using red brick waste 

as a 100% replacement for fine aggregate, fly ash as a cement substitute, and rice 

husk ash as an additive on the compressive strength, water absorption, density, and 

material cost of innovative mortar facing bricks. An experimental method was 

employed using five mixture variations: V1 (control), V2 (5% fly ash), V3 (5% fly 

ash + 12.5% rice husk ash), V4 (10% fly ash), and V5 (10% fly ash + 12.5% rice 

husk ash). The tests were conducted to determine compressive strength, water 

absorption, density, and material cost in accordance with applicable standards. The 

results showed that the incorporation of fly ash and rice husk ash significantly 

improved the performance of the innovative mortar facing bricks. The highest 

compressive strength was observed in V3 at 9.5 MPa. The lowest water absorption 

was observed in V3 at 19.4%. Furthermore, the highest density was observed in V2 

and 3 at 1.34 g/cm³. The most economical price was observed in V4 at Rp367.84 

per brick. Therefore, this mixture has great potential as an environmentally friendly 

and economically viable alternative material for wall cladding applications and 

supports sustainable construction practices. 

 

Keywords: Brick Waste, Fly Ash, Rice Husk Ash, Mortar Facing Bricks, Cost 

Analysis. 
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